
ABSTRAK 

Ima Rahmatul K, Pendekatan Dakwah Sufistik di Kalangan Musisi (Studi Kasus 

di Komunitas Musisi Mengaji Bandung) 

Peranan dakwah pada saat ini lebih meningkat karena permasalahan yang terjadi 

di masyarakat semakin kompleks, masyarakat menuntut bahwa dakwah dapat 

memberi motivasi serta solusi dalam memecahkan permasalahan tersebut. 

Dakwah dengan pendekatan sufistik merupakan sebuah metode yang tepat dalam 

memecahkan suatu permasalahan yang terjadi di masyarakat, hal itu disebabkan 

dakwah sufistik dilandasi dengan cinta kasih serta kesadaran Ilahiyah. Komunitas 

Musisi Mengaji (KOMUJI) merupakan salah satu komunitas para musisi dan 

pecinta musik yang menyelenggarakan kajian dan event dengan bahasan sufistik, 

serta narasumber yang mereka pilih berlatar belakang pendidikan tasawuf. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendekatan dakwah sufistik di 

kalangan musisi yang tergabung dalam anggota Komunitas Musisi Mengaji 

(KOMUJI), dilihat dari tiga aspek yaitu proses dakwah sufistik, materi dakwah 

sufistik, serta hasil yang dicapai dalam dakwah sufistik di kalangan musisi yang 

tergabung dalam Komunitas Musisi Mengaji (KOMUJI). 

Pemilihan teori dalam penelitian ini didasarkan pada asumsi teori 

interaksionisme simbolik (self theory) yang dikemukakan oleh George Herbert 

Mead kemudian dimodifikasi oleh Herbert Blummer, serta beberapa teori lain 

yang berhubungan dengan pembahasan dakwah dengan pendekatan sufistik. 

Asumsi dasar dari teori ini adalah dakwah dengan lebih menekankan makna serta 

konsep diri. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif menggunakan data 

primer melalui observasi dan wawancara wawancara kepada founder Komuji, 

anggota Komuji serta narasumber yang mengisi kajian dengan pembahasan 

sufistik serta data sekunder sebagai data tambahan data primer. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus 

dengan paradigma konstrutivis, yakni untuk mendapatkan hasil data yang detil 

serta pengaruh dakwah sufistik di kalangan musisi yang tergabung sebagai 

anggota Komunitas Musisi mengaji (KOMUJI). 

Berdasarka temuan ini dapat disimpulkan bahwa dakwah di kalangan musisi 

dengan menggunakan pendekatan sufistik dapat mempengaruhi konsep diri 

mad’u. Sebab dalam pendekatan dakwah sufistik ini lebih menekankan hal-hal 

yang dapat mempengaruhi kondisi batin mad’u. Interaksi dilakukan oleh da’i dan 

mad’u sehinga makna-makna sufistik yang disampaikan da’i dapat dengan mudah 

dipahami oleh mad’u dengan demikian secara perlahan berkembang membentuk 

konsep diri dari mad’u. Dengan demikian musisi yang tergabung dalam komuji 

mulai membuat karya dengan membuat musik dan menulis lirik religi serta 

bernuansa sufistik. 
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